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Learning Objectives 
 (Tujuan Pembelajaran)  

Memahami dasar konsep dari data 

design seperti struktur data, relational 

database serta DBMS 

 

Memahami komponen utama database 

management system (DBMS) 

 

Merancang entity relationship diagram 

(ERD)   

2 S l i d e  



 Struktur Data: 
 Struktur data adalah kerangka kerja untuk mengatur, menyimpan, dan mengelola data. 

 

 Struktur data terdiri dari file atau tabel yang berinteraksi dengan berbagai cara. 

 

 Setiap file atau tabel berisi data tentang orang, tempat, benda, atau peristiwa. 

 

 Misalnya satu file atau tabel mungkin berisi data tentang pelanggan, dan file atau tabel lain 

mungkin menyimpan data tentang produk, pesanan, pemasok, atau karyawan. 

 

 Banyak sistem lama yang menggunakan file processing, karena bekerja dengan baik 

dengan hardware mainframe dan input batch. 

 

 Beberapa perusahaan masih menggunakan metode ini untuk menangani struktur data 

volume besar secara teratur karena dapat menghemat biaya dalam situasi tertentu. 

 

 Contohnya perusahaan kartu kredit yang memposting ribuan transaksi harian dari file 

TRANSACTIONS ke saldo akun yang disimpan dalam file CUSTOMERS, seperti yang 

ditunjukkan pada Figure 9–1 (pada slide 4). 

 

 Untuk proses yang relatif sederhana tersebut, file processing mungkin bisa menjadi pilihan. 

Dasar Konsep Data Design 
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



 Struktur Data: ( l a n j u t a n… )  

Dasar Konsep Data Design ( l a n j u t a n…)  
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Dasar Konsep Data Design ( l a n j u t a n…)  
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 Modern Relational Database: 
 Seiring berjalannya waktu, modern relational database menjadi model standar 

untuk para pengembang sistem. 

 

 Contoh bengkel mobil berikut akan membandingkan kedua konsep tersebut. 

 Contoh Data Design: Bengkel Mario vs Bengkel Danica  
 Bayangkan dua bengkel yang sangat mirip tetapi menggunakan dua desain sistem 

informasi yang berbeda. 

 

 Sebut saja Bengkel Mario dan Bengkel Danica. 

 

 Bengkel Mario menggunakan dua file–oriented system, sedangkan Bengkel 

Danica menggunakan database management system (DBMS). 

Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Dasar Konsep Data Design ( l a n j u t a n…)  

6 S l i d e  

 Contoh Data Design: Bengkel Mario (File–Oriented System) 

Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Dasar Konsep Data Design ( l a n j u t a n…)  
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 Contoh Data Design: Bengkel Mario ( l a n j u t a n…)  

 Bengkel Mario mengandalkan dua file–oriented systems, terkadang disebut file 

processing systems, untuk mengelola bisnisnya. 

 

 Kedua sistem menyimpan data dalam file terpisah yang tidak terhubung atau ditautkan satu 

dengan lainnya dimana: 

 

 MECHANIC SYSTEMS menggunakan MECHANIC file untuk menyimpan data tentang 

pegawai Bengkel Mario.  

 

 JOB SYSTEM menggunakan JOB file untuk menyimpan data tentang pelayanan/pekerjaan 

yang dilaksanakan pada Bengkel Mario.  

 

 Sayangnya, menggunakan dua sistem yang terpisah berarti bahwa beberapa data disimpan 

di dua tempat yang berbeda, dan data tersebut mungkin konsisten atau tidak. 

 

 Misalnya, tiga item data (Mechanic No, Name, and Pay Rate) disimpan di kedua file. 

 

 Redundansi ini merupakan kelemahan utama dalam file processing systems karena 

mengancam kualitas dan integritas data. 

Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Dasar Konsep Data Design ( l a n j u t a n…)  
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 Contoh Data Design: Bengkel Danica (DBMS) 

Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Dasar Konsep Data Design ( l a n j u t a n…)  
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 Contoh Data Design: Bengkel Danica ( l a n j u t a n…)  

 Bengkel Danica menggunakan database management system (DBMS) dengan dua 

tabel terpisah yang kemudian digabungkan, sehingga keduanya seperti sebuah 

tabel besar. 

 

 Pada SHOP OPERATION SYSTEM, kedua tabel terhubung oleh Mechanic No. 

Field, yang kemudian disebut sebagai common field karena menghubungkan 

kedua tabel terpisah. 

 

 Perhatikan bahwa (kecuali untuk common field), tidak ada item data lain yang 

diduplikasi. 

 

 Desain DBMS disebut juga sebagai relational databse atau relational model, yang 

diperkenalkan pada 1970an dan berlanjut sebagai pendekatan dominan untuk 

mengatur, menyimpan, serta mengelola data bisnis.  

Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Komponen Utama DBMS 
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 Overview Mengenai DBMS: 
 Database management system (DBMS) adalah kumpulan tools, features, dan interfaces 

(antarmuka), yang memungkinkan pengguna untuk menambahkan, memperbarui, mengelola, 

mengakses, serta menganalisis data. 

 Dari sudut pandang pengguna, keuntungan utama DBMS adalah menawarkan akses data 

yang tepat waktu, interaktif, dan fleksibel, dimana secara spesifik dijabarkan meliputi: 

Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

o Scalability  Sistem dapat diperluas, dimodifikasi, atau dirampingkan dengan mudah 

untuk memenuhi kebutuhan perusahaan bisnis yang berubah dengan cepat. 

o Economic of Scale  Desain database memungkinkan pemanfaatan perangkat keras 

yang lebih baik. 

o Enterprise–Wide Application  Sebuah DBMS biasanya dikelola oleh seseorang yang 

disebut database administrator (DBA), dimana DBA menilai keseluruhan kebutuhan 

sistem beserta memelihara database, untuk kepentingan seluruh organisasi daripada satu 

departemen atau pengguna saja. 

o Stronger Standards  Administrasi database yang efektif membantu memastikan bahwa 

standar untuk nama data, format, dan dokumentasi pada sistem, diikuti secara seragam di 

seluruh organisasi.    

o Better Security  DBA dapat menentukan prosedur otorisasi untuk memastikan bahwa 

hanya pengguna sah yang dapat mengakses database, dan dapat mengizinkan pengguna 

berbeda untuk memiliki tingkat akses berbeda pula. 

o Data Independence  Sistem yang berinteraksi dengan DBMS relatif independen, dari 

bagaimana data fisik di–maintaned (dijaga).  



Komponen Utama DBMS ( l a n j u t a n…)  

 Overview Mengenai DBMS: ( l a n j u t a n…)  
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Komponen Utama DBMS ( l a n j u t a n…)  

1. Interfaces  untuk Users, Database Admin, dan Sistem Terkait 
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 Ketika pengguna, DBA, dan sistem informasi terkait meminta data serta layanan, maka 

DBMS memproses permintaan tersebut, memanipulasi data, lalu memberikan respons. 

 Data manipulation language (DML) mengendalikan operasi database, termasuk 

menyimpan, mengambil, memperbarui, dan menghapus data. 

 Kebanyakan DBMS komersial, seperti Oracle dan DB2 IBM, menggunakan DML. 

 

 Beberapa produk database seperti Microsoft Access juga menyediakan lingkungan grafis 

yang mudah digunakan, yang memungkinkan pengguna mengendalikan operasi bersama 

dengan perintah berbasis menu (menu–driven commands). 

o Interfaces untuk Users  Pengguna biasanya bekerja dengan query yang telah 

ditentukan sebelumnya dan perintah switchboard, tetapi juga menggunakan bahasa query 

untuk mengakses data yang disimpan (Bisa dengan Query By Example–QBE atau 

Structured Query Language–SQL). 

o Interfaces untuk Database Admin  Sebagian besar DBMS menyediakan program 

utilitas untuk membantu DBA dalam membuat dan memperbarui struktur data, 

mengumpulkan dan melaporkan pola penggunaan basis data, serta mendeteksi dan 

melaporkan penyimpangan basis data. 

o Interfaces untuk Sistem Informasi Terkait  DBMS dapat mendukung beberapa sistem 

informasi terkait yang menyediakan input ke DBMS, dan yang memerlukan data spesifik 

dari DBMS. Tidak seperti user interface, tidak ada campur tangan manusia yang 

diperlukan untuk komunikasi dua arah antara DBMS dan sistem informasi terkait.   

Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Komponen Utama DBMS ( l a n j u t a n…)  

2. Schema (Skema) 

13 S l i d e  

 Schema (skema) adalah definisi lengkap dari database, termasuk deskripsi semua bidang 

(fields), tabel (tables) , dan hubungan (relationships).  

 

 Satu atau lebih subskema juga dapat didefinisikan. 

 

 Subskema adalah tampilan database yang digunakan oleh satu/lebih sistem atau pengguna. 

 

 Sebuah subskema mendefinisikan hanya memilih bagian dari database, yang sistem tertentu 

atau kebutuhan pengguna, atau yang diperbolehkan untuk mengaksesnya. 

 

 Contohnya untuk melindungi privasi individu, sistem manajemen proyek tidak boleh diizinkan 

untuk mengambil tarif gaji karyawan. 

 

 Dalam hal ini, subskema sistem manajemen proyek (project management system) tidak akan 

menyertakan bidang tarif pembayaran. 

 

 Perancang basis data (database designer) juga menggunakan subskema untuk membatasi 

tingkat akses yang diizinkan. 

 

 Contohnya pengguna, sistem, atau lokasi tertentu mungkin diizinkan untuk membuat, 

mengambil, memperbarui, atau menghapus data, bergantung pada kebutuhan mereka dan 

kebijakan keamanan perusahaan. 

Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Komponen Utama DBMS ( l a n j u t a n…)  

3. Physical Data Repository (Penyimpanan Data Fisik) 
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 Pada tahap proses pengembangan sistem, ada tahapan dimana data dictionary diubah 

menjadi physical data repository, yang juga berisi skema dan subskema. 

 

 Repositori fisik mungkin terpusat, atau mungkin didistribusikan di beberapa lokasi. 

 

 Selain itu, data bersama mungkin dikelola oleh satu DBMS atau beberapa sistem. 

 

 Untuk mengatasi potensi konektivitas database dan masalah akses, perusahaan 

menggunakan software sesuai dengan ODBC, yang memungkinkan terjadinya komunikasi di 

antara berbagai sistem beserta DBMS. 

 

 Open database connectivity (ODBC) atau konektivitas database terbuka adalah protokol 

standar industri yang memungkinkan software dari vendor–vendor berbeda untuk melakukan 

interaksi dan bertukar data. 

 

 Standar umum lain yang biasa digunakan yaitu java database connectivity (JDBC) atau 

konektivitas database java. 

 

 JDBC memungkinkan aplikasi java untuk bertukar data dengan database apa pun yang 

menggunakan statement SQL dan sesuai dengan JDBC. 

Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Komponen Utama DBMS ( l a n j u t a n…)  

3. Physical Data Repository (Penyimpanan Data Fisik) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Komponen Utama DBMS ( l a n j u t a n…)  

 Web–based Design (Internet sebagai front end/interface dari DBMS): 
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) 
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Istilah–Istilah dalam ERD Data Design: 
 Istilah desain data termasuk entity, table, file, field, record/tuple, dan key field. 

o Entity  Entity adalah orang, tempat, benda, atau peristiwa yang datanya dikumpulkan 

dan dikelola. Misalnya sistem penjualan online dapat mencakup entitas bernama 

CUSTOMER, ORDER, PRODUCT, dan SUPPLIER. 

 

o Table/FIle  Data diatur ke dalam table/file. Table/file berisi sekumpulan record terkait, 

yang menyimpan data tentang entitas tertentu. Setiap kolom mewakili field atau 

karakteristik entity, dan setiap baris mewakili record, yang merupakan contoh individu, 

atau kejadian dari entity. 

 

o Field  Field disebut juga attributes, adalah karakteristik atau fakta tunggal tentang suatu 

entity. Misalnya entitas CUSTOMER mungkin menyertakan ID customer, Nama Depan, 

Nama Belakang, Alamat, Kota, Negara Bagian, Kode Pos, dan Alamat Email. 

 

o Record  Record disebut juga tuple, adalah karakteristik atau fakta tunggal tentang suatu 

entity. Misalnya entitas CUSTOMER mungkin menyertakan ID customer, Nama Depan, 

Nama Belakang, Alamat, Kota, Negara Bagian, Kode Pos, dan Alamat Email. 
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Istilah–Istilah dalam ERD Data Design: ( l a n j u t a n…)  

Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Istilah–Istilah dalam ERD Data Design: ( l a n j u t a n…)  

Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Istilah–Istilah dalam ERD Data Design: ( l a n j u t a n…)  

 Key field digunakan selama fase desain sistem digunakan untuk mengatur, mengakses, dan 

memelihara struktur data. Ada empat jenis key field yaitu primary keys, candidate keys, 

foreign keys, dan secondary keys. 

o Primary Key  Primary key adalah field/kombinasi field yang secara unik dan minimal 

mengidentifikasi anggota tertentu dari suatu entitas misalnya nomor induk Mahasiswa. 

 

o Candidate Key  Field yang dapat berfungsi sebagai primary key disebut sebagai 

candidate key misalnya pengganti nomor induk Mahasiswa bisa dengan NIK. 

 

o Foreign Key  Recall field yang ada di lebih dari satu tabel dan dapat digunakan untuk 

membentuk hubungan atau tautan antar tabel. 

 

o Secondary Key  Secondary key adalah field atau kombinasi field yang dapat digunakan 

untuk mengakses atau mengambil record dimana value dari secondary key tidak unik 

contohnya adalah nomor kode pos dari seorang Mahasiswa. 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  

21 S l i d e  

Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Cara Umum dalam Membuat ERD: 
Langkah–langkah umum untuk membuat entity relationship diagram/ERD adalah: 

1. Lakukan identifikasi dan tentukan seluruh entitas yang akan digunakan  Menentukan 

entitas apa saja yang akan digunakan dalam diagram, langkah ini dimulai dengan membuat 

sebuah persegi panjang lalu tuliskan deskripsi singkat mengenai entitas tersebut. 

 

2. Identifikasi dan menjelaskan relasi dari entitas  Mencari entitas yang memiliki relasi, 

lalu membuat garis yang menghubungkan kedua entitas tersebut, serta harus menentukan 

relasi antara satu entitas dengan entitas yang lainnya. Dapat menggunakan simbol belah 

ketupat untuk mendeskripsikan hubungan relasinya, serta menjelaskan jenis relasi apa yang 

digunakan oleh suatu entitas apakah one to one, one to many, atau many to many. 

 

3. Tambahkan atribut yang diperlukan  Tambahkan atribut–atribut yang diperlukan serta 

tentukan atribut key pada setiap entitas. Lambangkan atribut key tersebut dengan bentuk 

oval dan berikanlah deskripsi pada lambang tersebut.  

 

4. Lengkapi diagram  Langkah terakhir adalah melengkapi diagram sesuai dengan 

kebutuhan dari sistem atau database yang sedang dikembangkan. Pada tahap ini harus 

lebih teliti untuk memeriksa pada setiap komponen seperti simbol beserta deskripsi yang 

salah atau mungkin tertukar. 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Ada Tiga Tipe Relasi dalam ERD yaitu: 
 One–to–One 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Ada Tiga Tipe Relasi dalam ERD yaitu: ( l a n j u t a n…)  

 One–to–Many 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Many–to–Many 
 Ada Tiga Tipe Relasi dalam ERD yaitu: ( l a n j u t a n…)  



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Contoh ERD untuk Sistem Penjualan: 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Cardinality  dalam ERD: 
 Cardinality menggambarkan hubungan numerik antara dua entitas dan 

menunjukkan bagaimana instance dari satu entitas berhubungan dengan instance 

entitas lain. 

 

 Misalnya hubungan antara dua entitas: PELANGGAN dan PESANAN. 

 

 Satu pelanggan dapat memiliki satu pesanan, banyak pesanan, atau tidak ada 

pesanan sama sekali, tetapi masing–masing pesanan harus memiliki satu dan 

hanya satu pelanggan. 

 

 Seorang analis sistem dapat memodelkan interaksi ini dengan menambahkan 

notasi kardinalitas yang menggunakan simbol khusus untuk mewakili 

hubungan/relasi. 

 

 Disebut notasi kaki gagak (crow’s foot) karena bentuknya yang meliputi lingkaran, 

batang, dan simbol yang menunjukkan berbagai kemungkinan. 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 

 Cardinality  dalam ERD: ( l a n j u t a n…)  



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  

 Cardinality  dalam ERD: ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 



Merancang Entity Relationship Diagram  (ERD) ( l a n j u t a n…)  
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Terkait materi topik ini, 

silahkan telusuri pada 

buku referensi 1 dimulai 

dari halaman 269. 
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